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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung pada 

upacara adat Perang Ketupat dalam tradisi Ruwah Desa Air Lintang Kecamatan Tempilang 

Kabupaten Bangka Barat, penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengambilan data 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Non-probability Sampling dengan cara 

purposive sampling sehingga informan utama dalam penelitian ini berjumlah lima orang  

dan lima orang informan pendukung, teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

dokumentasi, observasi dan wawancara. Berdasarkan analisis data diperolah keismpulan 

bahwa nilai-nilai kearifan lokal pada upacara adat Perang Ketupat dalam tradisi Ruwah 

adalah nilai religi, estetika, ekonomi, sosial. Nilai religi terlihat pada pengaruh masuknya 

agama islam dan rangkaian prosesi pelaksanaan upacara adat Perang Ketupat dalam tradisi 

Ruwah yang secara keseluruhan berisi doa memohon keselamatan pada Tuhan. Nilai 

esetetika terlihat pada pada beberapa rangkaian prosesi meliputi seni yang ditampilkan 

dalam rangkaian prosesi upacara adat yaitu tari Serimbang, tari Burung Kedidi, iringan 

musik menggunakan alat musik khas daerah Bangka yaitu Dambus, dan penampilan 

Pencak Silat. Nilai ekonomi terlihat dari besarnya kenduri yang disiapkan masyarakat 

memberikan dampak untuk pedagang selain itu banyaknya pengunjung yang datang 

memberikan peluang bagi pelaku UMKM. Nilai sosial terlihat pada musyawarah dan 

gotong royong yang dilakukan masyarakat Desa Air Lintang pada saat pelaksanaan upacara 

adat Perang Ketupat dalam tradisi Ruwah. Selain itu, terdapat toleransi antar agama dan 

kebudayaan yang telah melekat pada masyarakat. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the values of local wisdom contained in the traditional 

ceremony of Perang Ketupat in the Ruwah tradition of Air Lintang Village, Tempilang 

District, West Bangka Regency, this research is a field research using a qualitative 

approach with descriptive methods. The sample data collection technique in this study used 

non-probability sampling technique by purposive sampling so that the main informants in 

this study amounted to five people and five supporting informants, data collection 

techniques were carried out through documentation, observation and interviews. Based on 

data analysis, it is concluded that the values of local wisdom in the traditional ceremony of 

the Perang Ketupat in the Ruwah tradition are religious, aesthetic, economic, social values.  

Religious value is seen in the influence of the entry of Islam and the series of processions 

of the traditional ceremony of Perang Ketupat in the Ruwah tradition which as a whole 

contains prayers asking for safety to God. The aesthetic value is seen in several series of 

processions including the art displayed in a series of traditional ceremonies, namely the 

Serimbang dance, the Burung Kedidi dance, musical accompaniment using typical Bangka 

regional musical instruments namely Dambus, and Pencak Silat performances. Economic 

value can be seen from the large amount of kenduri prepared by the community, which has 

an impact on traders, besides the large number of visitors who come to provide 

opportunities for UMKM. Social value can be seen in the deliberation and mutual 

cooperation carried out by the people of Air Lintang Village during the implementation of 

the Perang Ketupat traditional ceremony in the Ruwah tradition. In addition, there is 

tolerance between religions and cultures that have been attached to the community. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Negara yang majemuk tentu mempunyai kebudayaan yang beragam, setiap 

daerah mempunyai budaya, kebiasaan dan adat istiadatnya masing-masing. 

Kehadiran budaya dan ragam adat istiadat memberikan dampak positif dan nilai 

tambah bagi suatu daerah. Karakter unik yang menjadi ciri khas suatu daerah 

tertentu dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat setempat. Kebudayaan 

termanifestasi dalam individu yang tergabung dalam suatu kelompok sosial serta 

dalam tindakan-tindakan yang mencerminkan kebiasaan tersebut sebagai lambang 

khas suatu wilayah. Sesuai dengan pandangan Koenjaraningrat  (dalam Wiediharto 

dkk. 2020) kebudayaan dibedakan menjadi tiga bentuk: pertama sebagai 

seperangkat gagasan, konsep, nilai, kaidah dan ketetapan; kedua, sebagai kumpulan 

perbuatan dan kegiatan yang patut diteladani oleh orang-orang dalam masyarakat; 

ketiga, sebagai benda buatan manusia. 

Sebagai daerah kepulauan Bangka Belitung terdiri dari berbagai etnis, budaya 

dan penduduk yang beragam. Salah satunya budaya melayu yang telah melekat dan 

nadir pada daerah dengan julukan Bumi Serumpun Sebalai ini. Pada dasarnya setiap 

kebudayaan terkandung nilai-nilai filosofis didalamnya yang berdasarkan pada 

kearifan lokal masyarakat dimana suatu kebudayaan itu lahir dan berkembang. 

Budaya melayu menambah esensi dan nilai kedaerahan Bangka Belitung, oleh 

sebab itu sangat krusial bagi daerah Bangka Belitung untuk terus melestarikan 

budaya melayu. Selain itu budaya juga menjadi pintu peradaban dan sesuatu yang 

harus senantiasa dijaga eksistensinya agar tidak mati tergerus oleh modernisasi.  

Dewasa ini, Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sedang 

menggalakkan kampanye melestarikan budaya. Hal ini sejalan dengan UUD RI, 

2017 tentang pemajuan Kebudayaan menetapkan definisi kebudayaan sebagai 

segala sesuatu yang berkaitan dengan cipta, rasa, karsa, dan hasil karya. Dalam 

regulasi tersebut memuat ketentuan umum dan tindakan yang dilakukan terhadap 

objek pemajuan kebudayaan yaitu inventarisasi, pengamanan, pemeliharaan dan 
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penyelamatan. Dalam hal ini, kebudayaan dapat meningkatkan ketahanan budaya 

serta menjadi sarana untuk memperkenalkan budaya daerah di kancah nasional 

bahkan di tengah-tengah peradaban dunia. 

Peran pemerintah dalam memajukan budaya melayu di Bangka Belitung cukup 

besar dengan beragam objek budaya yang ada. Dikutip dari laman Dinas Pariwisata 

Kebudayaan dan Kepemudaan Olahraga pada tahun 2021 sebanyak 14 Warisan 

Budaya Tak Benda di Bangka Belitung telah mendapatkan pengakuan dari 

pemerintah pusat dengan diantaranya Warisan Budaya Tak Benda dari Kabupaten 

Bangka Barat. Salah satu budaya menarik dan didatangi ribuan pengunjung tiap 

tahunnya, yaitu perang ketupat dalam tradisi ruwah di Desa Air Lintang Kecamatan 

Tempilang.  Upacara adat perang ketupat merupakan tradisi yang dijalankan pada 

minggu ketiga bulan Sya'ban atau lima belas hari sebelum memasuki bulan 

Ramadan. Tujuan utama dari ritual ini adalah untuk memohon keselamatan dan 

perlindungan kepada Tuhan Yang Maha Esa agar terhindar dari segala keburukan. 

Sementara itu, mayoritas penduduk Desa Air Lintang, Kecamatan Tempilang, 

menggantungkan hidupnya pada profesi sebagai nelayan dan petani.  

Tradisi perang ketupat ini dilaksanakan dan dipertahankan untuk menghindari 

bencana yang terjadi ketika masyarakat mencari makan di laut dan di darat serta 

untuk mengusir lanon (bajak laut). Perang ketupat menjadi sebuah tradisi yang 

popularitasnya mampu menarik atensi masyarakat Kecamatan Tempilang 

khususnya dan seluruh lapisan masyarakat Bangka umumnya sehingga Perang 

ketupat ini menjadi tradisi dengan wisatawan terbesar di Bangka. Menurut (Wijaya 

dkk. 2021) keragaman budaya dapat menghasilkan kearifan lokal dalam suatu 

masyarakat. Melalui pendekatan ini, tradisi serta pluralitas dapat memelihara ikatan 

afirmatif yang terbentuk antar individu dengan lingkungan sekitarnya dan menjadi 

karakteristik khas dari komunitas beserta prinsip-prinsip yang terkandung di 

dalamnya. Mungmachon mendefinisikan kearifan lokal sebagai wawasan kolektif 

yang berkesinambungan dengan lingkungan alam melalui pola kehidupan komunal 

(Alim dkk. 2021). Kearifan lokal merupakan suatu wawasan, keahlian, serta 

apresiasi seseorang terhadap interaksi dengan lingkungan sekitarnya, di mana 

wawasan ini dapat bersumber dari nasihat serta amanat leluhur, norma-norma serta 
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kebudayaan lokal yang ada. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kearifan 

lokal adalah ciri khas yang spesifik dan berhubungan dengan individu, terkait 

dengan pengalaman hidupnya dalam suatu komunitas yang telah diwariskan secara 

berturut-urut. 

Simbol dan makna dalam tradisi perang ketupat adalah ketupat yang 

mempunyai makna persatuan, kesatuan, kesadaran, dan kegotong-royongan. 

Perang ketupat ini merupakan upacara adat desa yang didalamnya terdapat 

beberapa rangkaian prosesi kegiatan diantaranya yaitu menghanyutkan perahu. 

Asal mula tradisi ini berawal dari kepercayaan masyarakat pada saat itu yang 

mayoritas bekerja sebagai petani dan nelayan. Mereka meyakini bahwa alam ghaib 

mempunyai kekuatan yang tidak terlihat secara langsung, sehingga masyarakat 

melaksanakan suatu upacara sebagai bentuk penghormatan kepada entitas gaib. 

Kedatangan lanon (penjajah) yang kerap menjarah di lautan mendapatkan 

penolakan dan perlawananan dari masyarakat dengan melakukan peperangan, 

sehingga hal ini membentuk sebuah tradisi upacara adat perang ketupat. Namun, 

setelah agama Islam diperkenalkan secara bertahap, tradisi ini mengalami 

metamorfosis baik dalam finalitas maupun konfigurasinya, dengan 

mengintegrasikan komponen-komponen keagamaan Islam dan faktor budaya lokal. 

Berdasarkan perspektif keyakinan Islam, tradisi ini sama seperti melakukan 

sedekahan atau tahlilan di masjid, sementara dalam konteks budaya lokal, tradisi 

ini merupakan serangkaian upacara adat yang terkait dengan perang ketupat. 

 Rasionalisasi di balik dilaksanakannya studi oleh peneliti di Kecamatan 

Tempilang Kabupaten Bangka Barat, berdasarkan data yang didapat melalui studi 

pendahuluan menunjukkan bahwa, sejalan dengan kemajuan era, penduduk Melayu 

Bangka di Desa Tempilang, mereka konsisten menggunakan serta menjaga nilai-

nilai kebudayaan Melayu Bangka di Desa Air Lintang, Tempilang. Salah satu 

metode tersebut adalah dengan memelihara nilai-nilai budaya Melayu Bangka yang 

terinkarnasi dalam tradisi perang ketupat pada traisi Ruwah. Sebagai negara yang 

kaya akan nilai-nilai budaya yang bersifat unik dan khas, maka tradisi perang 

ketupat dalam upacara adat ruwah ini mempunyai nilai-nilai budaya yang unik dan 

khas pula. Selain itu pada penelitian terdahulu yang telah meneliti permasalahan 
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serupa terdapat nilai-nilai baru yang sbelumnya belum ada dan muncul eiring 

perkembangan zaman yaitu adanya aspek nilai ekonomi. 

   Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

dalam perihal tersebut mengingat upacara adat Perang Ketupat yang 

diselenggarakan dalam tradisi Ruwah ini selain telah mengakar dan membudaya 

dikalangan masyarakat juga untuk mengetahui nilai-nilai kearifan lokal yang 

terkandung dalam upacara adat perang ketupat dalam tradisi Ruwah. Sehingga 

dalam penelitian ini peneliti mengambil judul “Analisis Nilai-Nilai Kearifan 

Lokal Upacara Adat Perang Ketupat dalam Tradisi Ruwah Desa Air Lintang 

Kecamatan Tempilang Kabupaten Bangka Barat”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang yang telah disajikan, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini ialah bagaimana nilai-nilai kearifan 

lokal yang terkandung pada Upacara Adat Perang Ketupat dalam Tradisi Ruwah di 

Desa Air Lintang Kecamatan Tempilang Kabupaten Bangka Barat? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian adalah untuk mengetahui nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung pada 

Upacara Adat Perang Ketupat dalam Tradisi Ruwah di  Desa Air Lintang Desa Air 

Lintang Kecamatan Tempilang Kabupaten Bangka Barat. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yanag diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1.4.1 Secara Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi bagi   

pengetahuan, terutama yang berkaitan dengan kearifan lokal dan manifestasi 

budaya yang tersebar di seluruh wilayah, dan menjadi fokus penelitian ilmiah 
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terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam upacara adat perang ketupat dalam 

tradisi ruwah. 

 

1.4.2 Secara Praktis 

1.4.2.1 Bagi Dinas Kebudayaan  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman mengenai upacara 

adat perang ketupat dalam tradisi ruwah, dan berpotensi menjadi landasan untuk 

merumuskan kebijakan. 

 

1.4.2.2 Bagi Masyarakat 

Harapannya masyarakat tetap memelihara, menjaga, dan merawat nilai-nilai 

yang terdapat pada upacara adat perang ketupat dalam tradisi ruwah. 

 

1.4.2.3 Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berperan sebagai panduan tambahan 

dalam perkuliahan tentang Hukum Adat dan Kebudayaan Nasional. 

 

1.4.2.4 Bagi Peneliti 

 Peneliti lebih memahami bagaimana pelaksanaan upacara adat perang 

ketupat dan dapat menjadi acuan penelitian selanjutnya serta dapat memberi 

informasi terkait masalah sosial yang diteliti. 
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